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PENDAHULUAN

Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya penggunaan media
digital interaktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Metode
konvensional yang sering digunakan dinilai kurang efektif untuk menanamkan
nilai-nilai moral yang abstrak kepada siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis website
bernama "Harmoni", yang dirancang secara khusus untuk materi akhlak bagi
siswa kelas lima sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah Penelitian dan
Pengembangan (R&D) menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Partisipan melibatkan siswa kelas
lima, ahli materi, dan ahli media. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar
validasi, kuesioner umpan balik siswa, serta tes (pre-test dan post-test), yang
kemudian dianalisis dengan pendekatan kuantitatif deskriptif dan komparatif.
Hasil penelitian membuktikan bahwa website "Harmoni" yang memadukan teks
naratif, ilustrasi, audio, dan permainan edukatif sangat layak digunakan. Media
ini meraih tingkat kesesuaian sebesar 94% dari siswa, dan terbukti efektif
meningkatkan pemahaman, motivasi, serta keterlibatan mereka dalam
mempelajari nilai kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat. "Harmoni"
merupakan alat edukasi yang efektif untuk mengatasi tantangan pembelajaran
PAI Penelitian ini berkontribusi memperkaya literatur media digital dalam
pendidikan agama, serta merekomendasikan sekolah untuk mengadopsi
platform inovatif ini guna mendukung pengembangan karakter di tingkat yang
lebih luas.

Keywords: Akhlak, Media Pembelajaran Digital, Media Pembelajaran
Interaktif, Model ADDIE, Pendidikan Agama Islam.

mengandalkan metode konvensional

seperti

Pendidikan di abad ke-21 menuntut inovasi
berkelanjutan, terutama dalam pengintegrasian
teknologi digital ke dalam proses pembelajaran
untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan.
Tuntutan ini sejalan dengan karakteristik siswa
modern yang semakin akrab dengan teknologi,
sehingga pembelajaran perlu dirancang agar lebih
interaktif, menarik, dan bermakna (Patmawati et
al.,, 2026). Dalam konteks Pendidikan Agama
Islam (PAI) di tingkat sekolah dasar, tantangan
yang dihadapi tidak hanya terletak pada
penyampaian materi, tetapi juga pada efektivitas
penanaman nilai-nilai akhlak yang seringkali

bersifat abstrak dan sulit dipahami serta
diterapkan sepenuhnya oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari (Aeni et al., 2025).

Pada praktiknya, pembelajaran PAI

khususnya pada materi akhlak masih cenderung
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ceramah, yang seringkali gagal melibatkan siswa
secara aktif (Milidar, 2024). Kondisi ini
menyebabkan  rendahnya  motivasi  dan
terbatasnya pemahaman terhadap nilai-nilai
esensial seperti kejujuran, tanggung jawab, saling
menghormati, dan toleransi (Ramadhani et al.,
2024).  Terbatasnya  penggunaan  media
pembelajaran berbasis teknologi juga
berkontribusi pada kurangnya minat dan
keterlibatan siswa. Penelitian menunjukkan
bahwa metode pengajaran konvensional tanpa
media interaktif cenderung membuat siswa cepat
bosan (Suparmun et al., 2024).

Permasalahan tersebut juga dialami oleh
peserta didik di SD Negeri Rancapurut.
Berdasarkan hasil wawancara bersama guru mata
pelajaran PAI di SD Negeri Rancapurut
ditemukan bahwa praktik pembelajaran di kelas
masih kerap didominasi oleh metode ceramah,
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yang cenderung membuat siswa bersikap pasif
dan mudah jenuh. Kondisi ini menjadi tantangan
tersendiri, khususnya dalam penyampaian materi
akhlak. Karakteristik nilai-nilai moral seperti
kejujuran, tanggung jawab, serta sikap saling
menghargai pada dasarnya bersifat abstrak. Oleh
karena itu, pendekatan yang hanya mengandalkan
penjelasan lisan tanpa dukungan visualisasi
maupun media pembelajaran yang konkret sering
kali menyulitkan siswa dalam menyerap dan
memahami materi tersebut (Purnomo et al., 2025).

Studi terbaru menekankan bahwa integrasi
media digital interaktif dapat secara signifikan
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil
belajar siswa (Anggraeni et al., 2025). Media
interaktif yang menggabungkan teks, gambar,
audio, animasi, dan kuis terbukti menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
mendukung pemahaman materi yang lebih baik di
tingkat sekolah dasar (Atmarini et al., 2026).
Selain itu, penggunaan media pembelajaran
berbasis web memberikan fleksibilitas akses yang
memungkinkan siswa belajar secara mandiri, hal
yang sangat relevan dengan kebutuhan
pendidikan saat ini (Astuti, 2024).

Beberapa penelitian juga menunjukkan
bahwa media interaktif tidak hanya memperbaiki
hasil belajar kognitif, tetapi juga meningkatkan
partisipasi siswa (Syarifah et al., 2025).Tinjauan
sistematis mengindikasikan bahwa media
interaktif efektif dalam meningkatkan berbagai
kompetensi siswa sekolah dasar (Ghani, 2025).
Meskipun memiliki keunggulan tersebut, masih
terdapat kesenjangan dalam pengembangan
media pembelajaran interaktif yang dikhususkan
untuk PAI, terutama dalam pengajaran nilai
akhlak. Kebanyakan studi yang ada lebih fokus
pada mata pelajaran umum seperti sains atau
bahasa, sementara integrasi pendidikan akhlak
dengan media digital interaktif masih terbatas
(Yermaida, 2024). Hal ini menunjukkan perlunya
media inovatif yang tidak hanya menyampaikan
pengetahuan tetapi juga mendukung pendidikan
karakter secara kontekstual (Anggraeni et al.,
2025).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis website interaktif bernama "Harmoni"
untuk mendukung pembelajaran PAI, khususnya
materi akhlak bagi siswa kelas V sekolah dasar.
Media ini mengintegrasikan berbagai elemen
multimedia seperti materi berbasis narasi, audio,
kuis interaktif, dan permainan edukatif.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan media pembelajaran yang layak
dan efektif serta menguji dampaknya terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Diharapkan
media ini dapat menjadi solusi inovatif untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan bermakna sekaligus mendukung
pembentukan karakter siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (R&D - Research
and Development). Metode R&D merupakan
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji
keefektifannya melalui prosedur yang sistematis
dan teruji. Dalam bidang pendidikan, metode ini
secara luas digunakan untuk mengembangkan
media pembelajaran, bahan ajar, dan model
pembelajaran yang memenuhi kebutuhan siswa
(Rahayu, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini
tidak hanya berfokus pada pengumpulan data,
tetapi juga pada proses pengembangan dan
validasi produk pembelajaran. Pendekatan ini
menggunakan pendekatan campuran yaitu
menggabungkan pendekatan kualitatif pada tahap
analisis kebutuhan dan pendekatan kuantitatif
pada tahap validasi ahli uji coba produk serta
evaluasi efektivitas.

Model pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Model
ADDIE merupakan model desain instruksional
sistematis yang banyak digunakan dalam
pengembangan media pembelajaran dan bahan
ajar (Latip, 2022). ADDIE merupakan singkatan
dari lima tahapan utama: Analysis (Analisis),
Design  (Desain/Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi),
dan Evaluation (Evaluasi) (Zamsiswaya et al.,
2024). Model ini bersifat prosedural sekaligus
fleksibel, sehingga memungkinkannya untuk
diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran.

Tahap pertama adalah analisis, yang
melibatkan identifikasi kebutuhan pembelajaran,
karakteristik siswa, dan berbagai permasalahan
yang muncul dalam proses pembelajaran. Tahap
kedua adalah desain, yang mencakup proses
merancang media pembelajaran yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini, tujuan
pembelajaran ditentukan, materi disusun, desain
visual media dibuat, dan instrumen evaluasi
dikembangkan (Rustandi & Rismayanti, 2021).
Tahap ketiga adalah pengembangan, yaitu proses
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mengubah rancangan yang telah dibuat menjadi
produk nyata berupa media pembelajaran. Selama
tahap ini, kelayakan produk juga diuji melalui
proses validasi untuk memastikan bahwa media
yang dikembangkan memenuhi kriteria yang
diperlukan untuk penggunaan yang efektif dalam
pembelajaran (Yunita et al., 2024). Tahap
keempat adalah implementasi, yang melibatkan
penerapan media pembelajaran yang telah
dikembangkan ke dalam proses pembelajaran di
kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Rancapurut pada siswa kelas V-B yang berjumlah
18 orang, di mana 13 siswa di antaranya
berpartisipasi dalam uji coba produk. Selama

tahap ini, siswa menggunakan media
pembelajaran tersebut sebagai bagian dari
kegiatan belajar mengajar mereka. Dalam

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes yang terdiri dari pre-test (tes
awal) dan post-test (tes akhir). Pre-test diberikan
sebelum siswa menggunakan media pembelajaran
untuk menilai kemampuan awal mereka,
sedangkan post-test diberikan setelah siswa
menggunakan media pembelajaran untuk menilai
peningkatan hasil belajar. Tahap terakhir adalah
evaluasi, yaitu proses menilai keefektifan media
pembelajaran yang dikembangkan. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana media
tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Hidayat & Nizar, 2021).

Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan
post-test kemudian dianalisis dengan
membandingkan skor sebelum dan sesudah
penggunaan media pembelajaran. Analisis ini

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
peningkatan hasil belajar siswa sebagai indikator
keefektifan produk yang dikembangkan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai keberhasilan
penggunaan media pembelajaran berbasis model
ADDIE dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini  menghasilkan  media
pembelajaran berupa website interaktif 'Harmoni'
(Hargai perbedaan, Momen kebersamaan,
Niatkan kebaikan) yang dilengkapi dengan teks
naratif, ilustrasi, audio narasi, kuis interaktif, dan
permainan edukatif. Setelah implementasi,
pengembangan website 'Harmoni' menghasilkan
data yang terdiri atas lima komponen utama, yaitu:
(I) Desain dan Tampilan Produk Media
"Harmoni", (2) Hasil Validasi Ahli Media, (3)
Hasil Validasi Ahli Materi, (4) Perbandingan
Hasil Pre-test dan Post-test, serta (5) Hasil
Angket Siswa. Berikut ini hasil penelitian tersebut.

1. Desain dan Tampilan Produk Media
"Harmoni"

Website “Harmoni” dikembangkan dengan
antarmuka yang ramah anak, menggunakan
skema warna hijau tua, putih krim, dan kuning
lembut. Tampilan website dirancang responsif
sehingga dapat diakses melalui laptop maupun
smartphone. Berikut adalah tampilan antarmuka
website “Harmoni” secara berurutan.

@ Login Siswa

Masukkan nama kamu untuk memulai
petualangan akhlak mulia!

Gambar 1. Tampilan Halaman Login Website "Harmoni"
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i PAI Kelas 5 #Kis @ Gme X Prof Tim Pengembang

- Selamat Datang, shelly nuraprillianty!

Mari belajar Akhlak Mulia bersama Harmonii iéh

o < I x

Gambar 2. Tampilan Halaman Home (Utama) Website "Harmoni"

Panduan Penggunaan Website

HARMONI

"Hargai Perbedaan, Momen Kebersamaan, Niatkan
Kebaikan®

Website pembelajaran PAI untuk kelas 5 SD yang mengajarkan
tentang akhlak mulia: Kejujuran, Tanggung Jawab, serta Saling
Menghargai & Menghormati. Mari belajar bersama dalam
harmoni!

Langkah 1: Login

v Masukkan Nama Lengkap dan Kelas (contoh: 5A)
V Klik tombol “Masuk™ untuk memulai
V Data akan disimpan otomatis di browser kamu

Gambar 3. Tampilan Panduan Penggunaan Website "Harmoni" untuk Siswa

Al Kelas 5 # Home & Kuis @ Game Z Profil Tim Pengembang

° Kejujuran

1. Pengertian Kejujuran

Kejujuran adalah sikap berkata dan berbuat sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya serta tidak menipu orang lain. Orang yang jujur akan
menyampaikan sesuatu apa adanya tanpa menambah atau mengurangi kebenaran. Dalam ajaran Islam, kejujuran disebut dengan istilah
sidq, yaitu berkata benar dan melakukan perbuatan yang benar. Orang yang memiliki sifat jujur akan dipercaya oleh orang lain dan dicintai
oleh Allah Swt. Kejujuran merupakan salah satu akhlak terpuji yang harus dimiliki oleh setiap muslim. Dengan bersikap jujur, hubungan

dengan orang lain akan menjadi baik dan penuh kepercayaan.

2. Dalil tentang Kejujuran

Gambar 4. Tampilan Halaman Materi Kejujuran pada Website "Harmoni"
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& Kuis @ Game Z Profil 2a* Tim Pengembang % 0 Poin
© - Tanggung Jawab
\ Kisah Nabi Muhammad SAW: Amanah Seorang Penggembala
"Harmoni"

& Kuis @ Game Z Profil 4* Tim Pengembang

1 Saling Menghargai & Saling Menghormati

1 llustrasi Kisah Rasulullah SAW

Suatu hari Rasulullah SAW sedang duduk bersama para sahabatnya di sebuah tempat di Kota Madinah. Mereka sedang berbincang-
bincang dengan tenang. Tidak lama kemudian, terlihat sekelompok orang yang sedang berjalan mengantar jenazah menuju tempat

‘ Orang g yang meng jenazah tersebut berjalan dengan pelan dan penuh kesedihan.

Ketika rombongan jenazah tersebut melewati Rasulullah SAW, beliau segera berdiri sebagai tanda penghormatan kepada jenazah

vana cadann lawat Dara cahahat vann malihat hal tarcahut ilit hardiri harcama Racilillah SAW Namin calah canrann cahahat

Gambar 6. Tampilan Halaman Materi Saling Menghargai & Menghormati pada Website "Harmoni"

D it Paikelass wrome Mucei @) @come  Teoi i Tmregentng (% 0Poin

2% Pilih Kuis yang Ingin Kamu Kerjakan

o AN ) §

Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3 Kuis 4
10 soal tentang kejujuran dari 10 soal tentang tanggung jawab YengnomI 10 soal campuran dari kejujuran,
keteladanan Utsman bin Affan dari kisah Nabi Muhammad 10 soal tentang saling tanggung jawab, dan saling
SAW dan dalil Al-Qur'an menghargai dan menghormati mengharga

GO GEIIED GEITED

Gambar 7. Tampilan Halaman Pilihan Kuis pada Website "Harmoni'
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@ i® PAl Kelas 5  # Home M Materi @ @ Game X Profil % Tim Pengembang % 70 Poin )

2 Kuis 2: Tanggung Jawab Soal 1/10  Skor: 0
Nabi Muhammad SAW sejak kecil sudah dikenal sebagai penggembala yang...

Malas Amanah

Pemarah Pendiam

Soal Selanjutnya

Gambar 8. Tampilan Soal Kuis Interaktif pada Website "Harmoni" (10 Soal Pilihan Ganda)

fachrulisha.github.io menyatakan

Kuis selesail Skor kamu: 100 dari 100
Poin totat: 390

Gambar 9. Tampilan Hasil Skor Kuis pada Website "Harmoni"

PAl Kelas5 #Home  BAMateri 3 Ku @ X Profil im Pengembang

Pilih Game Kesukaanmu!

Kiik tombol di bawah untuk memulai game interaktif

[ O 0

Game 1 Game 2 Game 3

Harmoni - Educaplay Spin Wheel - Worduwall Kuis Interaktif - Zep Quiz

Selamat bermain dan belajar!

Gambar 10. Tampilan Halaman Pilihan Game Edukatif (Frog Jump, Spin Wheel, Zep Quiz) pada Website
"Harmoni"
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= PAl Kelas 5  # Home M Materi #* Kuis @ Game @

shelly nuraprillianty
Kelas: 5A
Total Poin: 270 ¥

b0} Riwayat Nilai Kuis

10/4/2026 - Kuis 1: Kejujuran: Skor 70
10742026 - Kuis 2: Tanggung Jawab: Skor 90
10742026 - Kuis 3: Saling Menghargai & Saling Menghormati: Skor 30

10/4/2026 - Kuis 4: Gabungan Semua Materi: Skor 80

Gambar 11. Tampilan Halaman Profil Siswa dan Fitur Local Storage yang Menyimpan Data Siswa di Browser

@ i,.f" PAl Kelas 5  # Home MR Materi H Kuis @ Game 2 Profi 282 Tim Pengembang ‘: + 390 Poin 1‘

Tim Pengembang

Tim yang berdedikasi dalam mengembangkan website pembelajaran PAl ini

e Dr. Ani Nur Aeni, M.Pd.

/

NIP: 197608222005022002

&ﬁ Email: aninuraeni@upiedu

& Evelyn Sawalia Rahma Fachrul Isha Mahendra Suherman

NIM: 2401822 NIM: 2409715

Gambar 12. Tampilan Halaman Tim Pengembang Website "Harmoni"
U Kelas: 5A
Total Poin: 390 ¥

"D Riwayat Nilai Kuis
10/4/2026 - Kuis 1: Kejujuran: Skor 70
10742026 - Kuis 2: Tanggung Jawab: Skor 90
10/4/2026 - Kuis 3: Saling Menghargai & Saling Menghormati: Skor 30
10742026 - Kuis 4: Gabungan Semua Materi: Skor 80
10/4/2026 - Kuis 4: Gabungan Semua Materi: Skor 20

10/4/2026 - Kuis 4: Gabungan Semua Materi: Skor 100

Gambar 13. Tampilan Tombol "Hapus Data" untuk Membersihkan Seluruh Data yang Tersimpan

Secara keseluruhan, tampilan website memungkinkan data siswa tersimpan di browser,
'Harmoni' dirancang dengan navigasi yang sehingga kemajuan belajar dapat dilacak secara
sederhana dan mudah digunakan oleh siswa kelas mandiri. Tombol 'Hapus Data' juga disediakan
V SD. Fitur local storage pada halaman profil untuk membersihkan data jika diperlukan.
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2. Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk
menilai kelayakan website 'Harmoni' dari aspek
desain visual, kemudahan navigasi, dan fitur

interaktif. Penilaian meliputi empat indikator,
yaitu kesesuaian materi, penyajian materi,
penulisan, dan dampak baik. Hasil rekapitulasi
penilaian ahli media disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Ahli Media

Indikator Penilaian Jumlah Aspek Persentase
Kesesuaian Materi 5 Aspek 100%

Sajian Materi 5 Aspek 80%

Penulisan 5 Aspek 100%

Dampak Baik 5 Aspek 100%

Rata-rata 95 %

Berdasarkan Tabel 1, penilaian ahli media
menunjukkan persentase kelayakan sebesar 95%
dengan kategori 'sangat layak'. Seluruh aspek
mendapat penilaian tinggi, namun pada aspek
Sajian Materi terdapat persentase 80% yang
menunjukkan  perlunya peningkatan pada
tampilan penyajian konten agar lebih menarik dan
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Secara keseluruhan, ahli media menilai bahwa
desain visual website 'Harmoni' menarik, mudah
dinavigasi, serta fitur audio narasi dan kuis

interaktif sesuai dengan kebutuhan siswa kelas V
SD.

3. Hasil Validasi Ahli Materi

Setelah validasi media, dilakukan validasi
ahli materi untuk menilai kesesuaian konten
website 'Harmoni' dengan capaian pembelajaran
dan karakteristik siswa kelas V SD. Aspek yang
dinilai sama dengan validasi media, yaitu
kesesuaian materi, penyajian materi, penulisan,
dan dampak baik. Hasil rekapitulasi penilaian ahli
materi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Ahli Materi

Indikator Penilaian Jumlah Aspek Persentase
Kesesuaian Materi 5 Aspek 100%
Sajian Materi 5 Aspek 100%
Penulisan 5 Aspek 95%
Dampak Baik 5 Aspek 90%
Rata-rata 96,25 %

Data Tabel 2 menampilkan tingkat validasi
materi mencapai persentase 96,25% schingga
dikategorikan 'sangat layak'. Ahli materi
menyatakan bahwa materi yang disajikan pada
website 'Harmoni' telah sesuai dengan pencapaian
pembelajaran dan karakteristik siswa kelas V SD.
Meskipun demikian, pada aspek Dampak Baik

nilai 90% yang menunjukkan perlunya perhatian
lebih pada penguatan nilai-nilai akhlak secara
mendalam agar dampak pembelajaran lebih
optimal.

4. Hasil Perbandingan Nilai Post-Test dan Pre-
test

Tabel 3. Hasil Perbandingan Nilai Post-Test dan Pre-test Siswa

No. Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test Keterangan
1 Siswa 1 90 100 Meningkat
2 Siswa 2 80 100 Meningkat
3 Siswa 3 100 100 Tetap

4 Siswa 4 100 100 Tetap

5 Siswa 5 90 100 Meningkat
6 Siswa 6 100 100 Tetap

7 Siswa 7 100 100 Tetap

8 Siswa 8 90 100 Meningkat
9 Siswa 9 100 100 Tetap

10 Siswa 10 100 100 Tetap

11 Siswa 11 100 100 Tetap

12 Siswa 12 90 100 Meningkat
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No. Nama Siswa Nilai Pre-test Nilai Post-test Keterangan

13 Siswa 13 100 100 Tetap

Rata-rata 96,92 100 Meningkat
Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat menjadi  100), sementara 8 siswa lainnya

diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil

mempertahankan nilai sempurna 100. Hal ini

belajar siswa setelah menggunakan media menunjukkan  bahwa  penggunaan media
pembelajaran berbasis website "Harmoni". Nilai "Harmoni"  efektif dalam  meningkatkan
rata-rata pre-test siswa sebelum penggunaan pemahaman siswa terhadap materi akhlak.
media adalah 96,92, sedangkan nilai rata-rata
post-test meningkat menjadi 100. Sebanyak 5 5. Hasil Angket Respon Siswa
siswa mengalami peningkatan nilai (dari 80-90
Tabel 4. Hasil Angket Respons Siswa terhadap Media “Harmoni”
No. | Pernyataan SS S KS | TS | STS
1 Tampilan website Harmoni menarik untuk digunakan belajar 10 3 0 0 0
2 Warna, gambar, dan animasi pada website Harmoni tampak menarik |9 4 0 0 0
3 Website Harmoni mudah digunakan 8 5 0 0 0
4 Saya dapat dengan mudah memahami materi akhlak pada website |8 5 0 0 0
Harmoni
5 Contoh cerita pada website Harmoni membantu saya memahami |11 2 0 0 0
perilaku baik
6 Pembelajaran menggunakan website Harmoni menyenangkan 10 3 0 0 0
7 Kuis atau game pada website Harmoni membuat saya lebih semangat |10 3 0 0 0
belajar
8 Saya Memahami pentingnya saling menghargai 11 2 0 0 0
9 Saya menjadi lebih tertarik belajar akhlak 9 4 0 0 0
10 | Saya ingin belajar lagi menggunakan website Harmoni 10 3 0 0 0
Persentase 87% [13% (0% (0% 0%
Berdasarkan Tabel 4 di atas, hasil angket proses pembelajaran, dengan 80% siswa
respons siswa terhadap media "Harmoni" menyatakan senang dan berharap media ini
menunjukkan respons yang sangat positif. digunakan kembali.

Sebanyak 87% siswa menyatakan Sangat Setuju
(SS) dan 13% menyatakan Setuju (S) terhadap
seluruh pernyataan yang diajukan, sedangkan
tidak ada siswa yang memilih Kurang Setuju (KS),
Tidak Setuju (TS), maupun Sangat Tidak Setuju
(STS). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa
memberikan penilaian positif terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan, baik dari segi
tampilan, kemudahan penggunaan, maupun
kebermanfaatannya dalam proses pembelajaran.
Secara keseluruhan, tingkat kelayakan media
“Harmoni” berdasarkan respon siswa mencapai
94% dengan kategori sangat baik. Penelitian
(Aeni et al., 2023) tentang pengembangan website
ML BOBA sebagai media pembelajaran akhlak di
kelas 2 SD juga menemukan bahwa guru PAI
menilai produk dengan nilai rata-rata sangat baik,
serta siswa lebih senang dan antusias belajar
menggunakan media berbasis website. Penelitian
Febrianti, (2025) tentang pengembangan website
interaktif PAI  Studio juga menemukan
peningkatan motivasi dan partisipasi siswa selama
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Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini, peneliti
menguraikan kelima tahap dalam model ADDIE,
yaitu  Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Hasil evaluasi
diperoleh melalui tiga instrumen utama: validasi
ahli media, validasi ahli materi, serta angket
respons siswa. Setiap hasil evaluasi dianalisis
secara rinci untuk melihat sejauh mana efektivitas
dan kelayakan media yang dikembangkan.
Tujuannya adalah untuk menciptakan produk
yang dapat memecahkan masalah pembelajaran
yang telah diidentifikasi sebelumnya. Menurut
Adibowo et al. (2025), pengembangan media
berbasis website yang melalui tahapan ADDIE
secara sistematis terbukti menghasilkan produk
yang layak dan efektif meningkatkan hasil belajar
siswa, sebagaimana yang dibuktikan melalui
validasi ahli yang mencapai kategori sangat layak.
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Analysis

Pada tahap analisis, berdasarkan hasil
wawancara dengan guru PAI di SD Negeri
Rancapurut ditemukan bahwa pembelajaran PAI
masih didominasi metode ceramah dan belum
memanfaatkan media digital interaktif. Siswa
kesulitan memahami nilai-nilai abstrak seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan sikap saling
menghargai karena kurangnya visualisasi konkret.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Mulyosari
& Khosiyono (2023) yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran  berbasis
teknologi memiliki peran penting dalam
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
Analisis kurikulum merdeka fase C juga
dilakukan untuk memastikan kesesuaian media
dengan capaian pembelajaran, serta analisis
karakteristik siswa kelas V (usia 10-11 tahun)
yang berada pada tahap operasional konkret. Hasil
analisis ini menjadi dasar perlunya dikembangkan
media website "Harmoni".

Design

Pada tahap desain, dirancang website
"Harmoni" menggunakan Visual Studio Code
dengan bahasa pemrograman HTML, CSS, dan

JavaScript. Storyboard disusun dengan alur
pengguna yang sistematis: halaman login,
beranda, materi, kuis interaktif, permainan

edukatif, profil siswa, dan tim pengembang.
Pemilihan warna hijau tua, putih krim, dan kuning
lembut bertujuan untuk menciptakan antarmuka
yang ramah anak. Hal ini sejalan dengan
penelitian Aeni et al. (2022) bahwa pemilihan
warna dan tipografi yang tepat dapat
meningkatkan daya tarik dan kenyamanan belajar
siswa. Hasil dari tahap desain ini diwujudkan
dalam tampilan antarmuka website yang disajikan
pada Gambar 1 (halaman login), Gambar 2
(halaman  home), Gambar 3  (panduan
penggunaan), Gambar 4-6 (halaman materi
kejujuran, tanggung jawab, dan saling
menghargai), Gambar 7-9 (halaman kuis dan
skor), Gambar 10 (halaman game edukatif),
Gambar 11 (halaman profil), Gambar 12 (tim
pengembang), dan Gambar 13 (tombol hapus
data).

Development

Tahap pengembangan merupakan tahap
ketiga dalam model ADDIE. Pada tahap ini,
rancangan media website "Harmoni" yang telah
dibuat diubah menjadi produk nyata yang siap
diuji. Media website "Harmoni" dikembangkan
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menggunakan Visual Studio Code (VS Code)
dengan bahasa pemrograman HTML, CSS, dan
JavaScript. VS  Code  dipilih  karena
fleksibilitasnya, ringan, dan mendukung berbagai
ekstensi yang memudahkan proses coding dan
debugging. Website ini dirancang responsif
sehingga dapat diakses melalui berbagai
perangkat (smartphone maupun laptop) selama
terhubung dengan koneksi internet. Fleksibilitas
akses ini memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri dan berkelanjutan.

Pengembangan media ini  meliputi
pembuatan storyboard, proses pengkodean
(coding), integrasi elemen multimedia (teks

naratif, ilustrasi gambar, audio narasi, Kkuis
interaktif, dan permainan edukatif), serta uji coba
awal (validasi) oleh ahli media dan ahli materi.
Pendekatan gamification melalui permainan
edukatif (Frog Jump, Spin Wheel, Zep Quiz)
diterapkan untuk meningkatkan motivasi dan
partisipasi aktif siswa. Seluruh materi yang
disajikan pada website "Harmoni" berfokus pada
tiga nilai akhlak mulia yaitu kejujuran, tanggung
jawab, serta sikap saling menghargai dan
menghormati. Materi disajikan dalam bentuk
cerita teladan yang dilengkapi dengan audio
narasi yang direkam langsung oleh anggota tim
pengembang. Selama tahap pengembangan,
dilakukan juga validasi oleh ahli media dan ahli
materi untuk menilai kelayakan produk sebelum
diimplementasikan di lapangan. Hasil validasi
tersebut disajikan pada bagian hasil dan
pembahasan.

Implementation
Tahap implementasi dilaksanakan pada

tanggal 13 Maret 2026 di kelas V SDN
Rancapurut dengan melibatkan 13 siswa.
Sebelum pelaksanaan, peneliti melakukan

koordinasi dengan guru mata pelajaran PAI untuk
memastikan kesiapan sarana dan prasarana
pendukung,  meliputi  perangkat  digital
(smartphone/laptop), akses internet. Selain itu,
peneliti juga meminta validasi dari guru mata
pelajaran PAI dan guru kelas terkait produk yang
dibuat.

Berdasarkan Tabel 1, penilaian ahli media
menunjukkan persentase kelayakan sebesar 95%
dengan kategori sangat layak. Seluruh aspek
mendapatkan penilaian tinggi, namun pada aspek
Sajian Materi terdapat persentase 80% yang
menunjukkan  perlunya peningkatan pada
tampilan penyajian konten agar lebih menarik dan
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
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Secara keseluruhan, ahli media menilai bahwa
desain visual website "Harmoni" menarik, mudah
di navigasi, serta fitur audio narasi dan kuis
interaktif sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah
dasar.

Data Tabel 2 memperlihatkan tingkat
validasi materi mencapai persentase 96,25%
sehingga dikategorikan sangat layak. Ahli materi
menyatakan bahwa materi yang disajikan pada
website "Harmoni" telah sesuai dengan capaian
pembelajaran dan karakteristik siswa kelas V SD.
Meskipun demikian, pada aspek Dampak Baik
terdapat nilai 90% yang menunjukkan perlunya
perhatian lebih pada penguatan nilai-nilai akhlak
secara mendalam agar dampak pembelajaran
lebih optimal. Selanjutnya, data hasil angket
respons siswa terhadap media "Harmoni"
disajikan pada Tabel 3.

Secara keseluruhan, tingkat kelayakan
media “Harmoni” berdasarkan respon siswa
mencapai 94% dengan kategori sangat baik.
Penelitian (Aeni et al, 2023) tentang
pengembangan website M. BOBA sebagai media
pembelajaran akhlak di kelas 2 SD juga
menemukan bahwa guru PAI menilai produk
dengan nilai rata-rata sangat baik, serta siswa
lebih senang dan antusias belajar menggunakan
media berbasis website. Penelitian Febrianti
(2025) tentang pengembangan website interaktif
PAI Studi juga menemukan peningkatan motivasi
dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran,
dengan 80% siswa menyatakan senang dan
berharap media ini digunakan kembali.

Tahap ini diawali dengan pemberian
pretest  kepada siswa untuk  mengukur
pengetahuan awal tentang materi akhlak mulia
yang mencakup kejujuran, tanggung jawab, serta
sikap saling menghargai dan menghormati.
Pretest terdiri dari 10 soal pilihan ganda yang
dikerjakan selama 20 menit. Berdasarkan hasil
pretest, diperoleh rata-rata skor awal siswa
sebesar 96,92% (rata-rata 9,69 dari 10 soal).

Setelah pretest, siswa mengakses website
"Harmoni" melalui tautan yang telah disediakan

dan mengikuti alur pembelajaran secara sistematis.

Siswa membaca materi dalam bentuk cerita
teladan pada menu "Materi" yang dilengkapi
ilustrasi gambar dan audio narasi yang dapat
diputar. Selanjutnya, siswa mengerjakan kuis
interaktif pada menu "Kuis". Siswa kemudian
mengakses permainan edukatif pada menu
"Game" sebagai penguatan pemahaman melalui
pendekatan  gamification = yang  membuat
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pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak
membosankan.

Selama proses implementasi, guru berperan
sebagai fasilitator yang membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan
website. Siswa menunjukkan antusiasme dan
partisipasi aktif yang tinggi selama kegiatan
berlangsung. Aktivitas belajar siswa, termasuk
akumulasi poin dari kuis dan riwayat nilai,
tersimpan dalam fitur "Profil" yang dapat
dipantau secara mandiri.

Setelah seluruh kegiatan pembelajaran
selesai, peneliti memberikan post-test dengan
soal yang setara dengan pre-fest untuk mengukur
peningkatan  pemahaman  siswa  setelah
menggunakan media "Harmoni". Selain itu, siswa
juga diminta mengisi angket respons untuk
menilai  aspek  ketertarikan, = kemudahan
penggunaan, pemahaman materi, dan motivasi
belajar.

Evaluation

Hasil evaluasi diperoleh melalui tiga
instrumen utama: validasi ahli media, validasi ahli
materi, serta angket respon siswa. Setiap hasil
evaluasi dianalisis secara rinci untuk melihat
sejauh mana efektivitas dan kelayakan media
yang dikembangkan. Tujuannya adalah untuk
menciptakan produk yang dapat memecahkan
masalah pembelajaran yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Menurut Adibowo et al. (2025),
pengembangan media berbasis website yang
melalui tahapan ADDIE secara sistematis terbukti
menghasilkan produk yang layak dan efektif
meningkatkan hasil belajar siswa, sebagaimana
yang dibuktikan melalui hasil perbandingan nilai
pre-test dan post-test, serta hasil angket respon
siswa.

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa
setelah menggunakan media pembelajaran
berbasis website "Harmoni". Nilai rata-rata pre-
test siswa sebelum penggunaan media adalah
96,92, sedangkan nilai rata-rata post-test
meningkat menjadi 100. Sebanyak 5 siswa
mengalami peningkatan nilai (dari 80-90 menjadi
100), sementara 8 siswa lainnya mempertahankan
nilai sempurna 100. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media "Harmoni" efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
akhlak.

Berdasarkan Tabel 4, hasil angket respons
siswa terhadap media "Harmoni" menunjukkan
respon yang sangat positif. Sebanyak 87% siswa
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menyatakan Sangat Setuju (SS) dan 13%
menyatakan  Setuju (S) terhadap seluruh
pernyataan yang diajukan, sedangkan tidak ada
siswa yang memilih Kurang Setuju (KS), Tidak
Setuju (TS), maupun Sangat Tidak Setuju (STS).
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa
memberikan penilaian positif terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan, baik dari segi
tampilan, kemudahan penggunaan, maupun
kebermanfaatannya dalam proses pembelajaran.
Secara keseluruhan, tingkat kelayakan
media “Harmoni” berdasarkan respon siswa
mencapai 94% dengan kategori sangat baik.
Penelitian (Aeni et al., 2023) tentang
pengembangan website ML BOBA sebagai media
pembelajaran akhlak di kelas 2 SD juga
menemukan bahwa guru PAI menilai produk
dengan nilai rata-rata sangat baik, serta siswa
lebih senang dan antusias belajar menggunakan
media berbasis website. Penelitian Febrianti
(2025) tentang pengembangan website interaktif
PAI Studio juga menemukan peningkatan
motivasi dan partisipasi siswa selama proses
pembelajaran, dengan 80% siswa menyatakan

senang dan berharap media ini digunakan kembali.

KESIMPULAN

Keterbatasan media pembelajaran
konvensional dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, khususnya pada materi akhlak
mulia, menjadi latar belakang dikembangkannya
media pembelajaran berbasis website interaktif
"Harmoni" untuk siswa kelas V SD. Melalui
pendekatan model ADDIE, media ini dirancang
sebagai solusi konkret untuk mengatasi rendahnya
motivasi dan  keterlibatan siswa dalam
pembelajaran ~ PAI, sekaligus  menjawab
kebutuhan akan media yang relevan dengan
karakteristik generasi digital saat ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media "Harmoni" tidak hanya memenubhi standar
kelayakan teknis dan konten dibuktikan dengan
penilaian ahli media 95%, ahli materi 96,25%, dan
respons siswa 94% tetapi juga terbukti mampu
mendorong partisipasi aktif dan antusiasme siswa
dalam memahami nilai-nilai akhlak mulia secara
interaktif dan bermakna. Ke depan, media ini
berpotensi dikembangkan lebih lanjut dengan
memperluas cakupan materi PAI,
mengintegrasikan teknologi adaptif berbasis
kecerdasan buatan, serta diterapkan pada jenjang
pendidikan yang lebih luas sebagai model
pengembangan media pembelajaran digital
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berbasis nilai dalam konteks pendidikan Islam di
Indonesia.
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